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ABSTRAKSI 

Aji, Imam Purnama. 2023. NIT : 551811126574N, “Analisis pelaksanaan uji 

beban crane terhadap kelancaran proses bongkar muat batu bara di MV. 

Habco Polaris”, Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Karolus G. 

Sengadji, M.M., M.H.  Pembimbing II : Kristin Anita Indriyani, S.ST, M.M. 

 

Deck crane memiliki batas maksimal safe working load (SWL) yaitu kekuatan 

maksimal crane untuk mengangkat beban dengan aman sesuai yang telah 

diijinkan. Untuk mengetahui kemampuan crane di kapal MV. Habco Polaris pada 

saat pelaksanaan docking tahun 2020 sekaligus dilaksanakan pengujian crane 

nomor 1,2,3 dan 4 di SMI Shipyard. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pelaksanaan uji beban crane 

dan pengaruh hasil pelaksanaan uji beban yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan menurunnya kemampuan crane mengangkat beban terhadap 

kelancaran bongkar muat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, 

dan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

studi Pustaka, serta analisa data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan uji beban crane 

meliputi: mempersiapkan peralatan yang digunakan, pelaksanaan uji beban crane 

dengan kapasitas beban 75%, 100% dan 125%, serta hasil pelaksanaan uji beban 

crane yang diketahui dari load cell. Hasil pengujian beban hanya pada crane 

nomor 3 yang mengalami penurunan kemampuan mengangkat beban kurang dari 

kapasitas safe working load (SWL) 30 Ton yaitu 26,800 Ton, sehingga 

mempengaruhi kelancaran proses bongkar muat di kapal. Sedang hasil uji beban 

crane 1,2 dan 4 masih memenuhi standar yaitu 30 SWL. 

Kata Kunci : Uji beban, Crane, Safe working load. 
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ABSTRACT 

Aji, Imam Purnama. 2023. NIT : 551811126574N, “Analysis of the 

implementation of the crane load test on the smooth loading and unloading 

process of coal in MV. Habco Polaris”, Thesis. Diploma IV Program, 

Technical Study Program, Semarang Merchant Polytechnic, Advisor I : Capt. 

Karolus Geleuk Sengadji, M.M., M.H. Advisor II : Kristin Anita Indriyani, 

S.ST, M.M. 

Deck cranes have a maximum safe working load (SWL) limit, namely the 

maximum strength of the crane to lift loads safely as allowed. To find out the 

capabilities of the crane on the MV. Habco Polaris at the time of docking in 2020 

as well as testing cranes number 1, 2, 3 and 4 in SMI Shipyard. 

 

This study aims to find out: the implementation of the crane load test and the 

influence of the results of the load test carried out to overcome the problem of 

decreasing the crane's ability to lift loads on the smooth loading and unloading. 

The data collection method is carried out by means of observation, interviews, and 

literature studies. The research method used is descriptive qualitative. 

  

The results of this study show that the implementation of the crane load test 

includes: preparing the equipment used, carrying out the crane load test with a 

load capacity of 75%, 100% and 125%, as well as the results of the crane load test 

known from the load cell. From the results of load testing, only on crane number 3 

which experienced a decrease in the ability to lift loads less than the 30 Ton safe 

working load (SWL) capacity of 26,800 tons. 2. The decrease in the ability to 

handle the load experienced by crane number 3 affects the smooth loading and 

unloading process in MV. Habco Polaris, because crane 3 cannot operate 

optimally and the load lifted by the crane is reduced. 

 

Keywords : Load test, Crane, Safe working load. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Deck crane memiliki batas maksimal safe working load (SWL) yaitu 

kekuatan maksimal suatu alat untuk mengangkat sebuah beban dengan 

keamanan yang telah diijinkan. Batasan maksimal beban muat pada deck 

crane menjadi acuan dalam mengangkat suatu beban yang dijadikan pedoman 

dalam proses bongkar muat. Kemampuan crane dalam mengangkat beban 

perlunya untuk dilakukan uji beban untuk mengetahui kebenaran batas 

maksimal dalam memuat suatu beban. Pengujian beban dilaksanakan untuk 

menanggulangi pengangkatan muatan atau barang yang melebihi batas 

maksimal yang dapat mengakibatkan kerusakan pada bagian deck crane. Pada 

tanggal 10 Desember 2020, MV Habco Polaris telah melakukan uji beban 

crane yang dilaksanakan pada saat kapal sedang berada di docking yard. 

MV Habco Polaris yang memiliki tipe kapal curah, dalam pelaksanaan 

pemuatan (loading) maupun pembongkaran muatan (discharge) yang 

muatannya berupa batu bara sepenuhnya menggunakan kargo crane yang 

memiliki peran utama dalam proses bongkar muat di atas kapal. Bulk carrier 

sendiri merupakan kapal yang pada umumnya mengangkut muatan berbentuk 

curah serta dimuat secara curah pula menggunakan kargo crane yang 

didukung dengan alat bongkar muat tambahan yaitu grab. Deck crane yang 

digunakan di MV Habco Polaris memiliki tipe hydraulic electric deck crane 
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yaitu dengan menggerakkan pompa hydraulic pada deck crane dengan 

mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. 

Kapal MV Habco Polaris adalah kapal jenis curah yang membawa 

muatan curah seperti batu bara. Bahan bakar hidrokarbon padat, batubara 

adalah batuan sedimen organik yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan yang telah 

terurai melalui proses biokimia, kimia, dan fisik dalam jangka waktu yang 

sangat lama dalam kondisi bebas oksigen pada tekanan dan temperatur 

tertentu. Proses ini dikenal sebagai pembatuan. Pada zaman yang sudah 

modern ini batu bara masih menjadi sumber alternatif yang sering digunakan 

dalam sektor perindustrian karena menjadi salah satu bahan bakar yang 

memiliki harga relatif murah dibandingkan dengan bahan bakar gas maupun 

minyak. 

Dalam perkembangannya, kapal menjadi semakin canggih dan 

dilengkapi dengan berbagai pesawat bantu. Selama proses bongkar muat batu 

bara diperlukan pesawat bantu untuk menunjang kegiatan operasional yang 

memadai. Salah satu material yang digunakan untuk mengangkat dan 

menggerakkan pesawat adalah crane yang hanya digunakan pada kapal yang 

dapat berputar 360 derajat dan mencapai puluhan meter. Dalam hal bongkar 

muat, crane memainkan peran penting. Hampir semua kegiatan terutama 

berkaitan dengan bongkar muat kapal karena peran luas yang dimainkan oleh 

prosedur bongkar muat kapal. Kesiapan crane merupakan salah satu aspek 

penting dalam proses bongkar muat di kapal. Hal ini membantu pekerjaan 
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pemindahan muatan dari kapal ke darat atau sebaliknya dapat lebih efektif dan 

efisien. 

Usaha dalam melaksanakan bongkar muat, bongkar muat menurut 

Gianto dan Arso Martopo (2004:02) adalah semua kegiatan yang berhubungan 

dengan jasa yang bergerak dalam proses bongkar muat baik dari kapal ke 

pelabuhan maupun sebaliknya meliputi berbagai macam kegiatan seperti 

kegiatan stevedoring, cargodoring dan receiving/delivery. 

Dengan pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa prosedur 

bongkar muat adalah suatu kegiatan bongkar muat yang meliputi kegiatan 

menaikkan atau menurunkan muatan pada saat kapal berada di pelabuhan. Hal 

tersebut membutuhkan jasa bongkar muat yang disebut kegiatan stevedoring. 

Kelancaran proses bongkar muat dibutuhkan stevedore yang memiliki 

keahlian atau buruh yang profesional dan peralatan dengan kondisi yang baik 

untuk menunjang proses bongkar muat tersebut. 

Kapal merupakan sebuah alat transportasi di era globalisasi yang 

bergerak di bidang maritim yang memiliki keunggulan efisien, ekonomis dan 

relatif lebih murah dibandingkan dengan transportasi lain dalam segi 

pemuatan barang, selain itu pengangkutan barang menggunakan jalur laut 

dapat dikategorikan transportasi yang lebih aman karena kemungkinan 

terjadinya kecelakaan dalam pengangkutan muatan tergolong relatif kecil 

dibandingkan dengan transportasi melalui darat maupun udara. Kapal juga 

sangat dibutuhkan untuk memenuhi permintaan perekonomian dunia yang 

semakin meningkat yang peranannya dikelola oleh perusahaan sebagai pelaku 
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operasional kapal harus berupaya untuk mengatur semua kegiatan perkapalan 

berjalan sesuai harapan dan harus mampu dalam mengatur perawatan kapal 

sesuai planned maintenance system kapal. Sebuah industri di bidang 

transportasi laut yang dikenal dengan perusahaan pelayaran menyediakan 

kapal sebagai alat transportasi penumpang dan barang ke berbagai belahan 

dunia. Kapal juga sebagai mobilitas penduduk dalam menunjang operasional 

kegiatan khususnya transportasi antar pulau disamping sebagai alat 

transportasi laut yang berperan dalam ekspor dan impor barang. Kegiatan 

bongkar muat barang tidak terlepas dari faktor utama dalam sistem tersebut 

yaitu untuk mencapai sistem transportasi yang efektif, cepat dan efisien yang 

diperlukan. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih untuk mengadakan 

penelitian dengan judul: 

"ANALISIS PELAKSANAAN UJI BEBAN CRANE TERHADAP 

KELANCARAN PROSES BONGKAR MUAT BATU BARA DI MV 

HABCO POLARIS". 

B. FOKUS PENELITIAN 

Pada penelitian yang peneliti laksanakan hanya memfokuskan sebuah 

penelitian yang membahas tentang pelaksanaan uji beban crane terhadap 

kelancaran proses bongkar muat batu bara yang berkaitan dengan hasil 

pelaksanaan uji beban crane dan kelancaran proses bongkar muat. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh oleh peneliti 

laksanakan selama praktek laut dari September 2020 sampai Januari 2022 di 

MV Habco Polaris. 
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C. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah sangat penting dalam penelitian ilmiah. Rumusan 

masalah akan memudahkan pembahasan dan memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian pada saat praktek. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan uji beban crane di MV Habco Polaris? 

2. Bagaimana pengaruh hasil pelaksanaan uji beban crane terhadap proses 

bongkar muat batu bara di MV Habco Polaris? 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka adapun 

tujuan penelitian yang dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan uji beban crane di MV Habco 

Polaris. 

2. Untuk mengetahui pengaruh hasil pelaksanaan uji beban crane terhadap 

kelancaran proses bongkar muat batu bara di MV Habco Polaris. 

E. MANFAAT HASIL PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah tentang pelaksanaan uji 

beban crane terhadap bongkar muat batu bara. Oleh karena itu, diharapkan 

penelitian yang dilakukan peneliti dapat memberikan hasil yang bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terlibat. Para peneliti dalam penelitian ini berharap 

untuk mencapai hal-hal berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

a. Sehagai pengetahuan, masukan dan pengalaman yang bermanfaat bagi 

pembaca dalam pengemhangan ilmu yang herhuhungan dengan 

pelaksanaan uji beban crane terhadap kelancaran proses bongkar muat 

batu bara. 

b. Sebagai wawasan khususnya bagi insan maritim tentang pelaksanaan 

uji beban crane terhadap kelancaran proses bongkar muat batu bara. 

c. Bagi lembaga pendidikan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

perbendaharaan perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

serta menjadi sumber referensi bagi semua pihak yang membutuhkan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi perusahaan pelayaran 

Hasil penelitian ini dapat diterapkan di tempat kerja, khususnya di 

industri perkapalan, dan dapat menjadi sumber referensi tambahan. 

b. Bagi pembaca 

Untuk memberikan tambahan ilmu pengetahuan agar para pembaca 

dapat memahami dan mengerti tentang pelaksanaan uji beban crane 

terhadap kelancaran proses bongkar muat batu bara di MV Habco 

Polaris, secara baik dan benar untuk nantinya dapat diaplikasikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori berfungsi sebagai landasan penelitian. Sebuah kerangka 

atau landasan untuk pemahaman sistematis tentang keadaan seputar 

munculnya isu disediakan oleh sumber-sumber ini. Agar tidak menyimpang 

dari teori yang sudah terbukti kebenarannya, sebuah penelitian harus memiliki 

landasan teori. Oleh karena itu, pada penelitian ini landasan teori akan berisi 

tentang penjelasan terkait analisis pelaksanaan uji beban crane terhadap 

kelancaran proses bongkar muat pada MV. Habco Polaris yang menggunakan 

cargo crane dengan tipe electric hydraulic deck crane. 

1. Pengertian Analisis 

Kata Yunani kuno "analusis", yang berarti melepaskan, adalah asal 

mula istilah "analisis", yang digunakan untuk memecah sesuatu menjadi 

bagian-bagian yang terhubung satu sama lain. Hal tersebut merupakan 

tujuan analisis. Dua suku kata yang membentuk analisis adalah "ana", 

yang berarti "kembali", dan "luein", yang berarti "melepaskan". Oleh 

karena itu, pemahaman atau analisis adalah upaya mengamati suatu hal 

atau objek secara mendetail dengan cara mendeskripsikan atau menyusun 

komponen-komponennya untuk penelitian selanjutnya. Dalam linguistik 

alam maupun ilmu sosial, istilah "analisis" atau "analisis" sering 

digunakan. Faktanya, apapun dalam kehidupan ini dapat diperiksa. Hanya 

saja, bidang kehidupan yang berbeda membutuhkan pendekatan analisis 
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yang berbeda dengan metode ilmiah digunakan untuk menyelidiki suatu 

masalah. 

Menurut Wiradi (2009: 20) menganalisis sesuatu melibatkan 

pemilahan, penguraian, dan pembedaan sehingga dapat dikategorikan dan 

dikelompokkan menurut kriteria tertentu. Setelah itu, kriteria tersebut 

dicari makna serta hubungannya untuk dievaluasi. 

Menurut Komaruddin (2001: 53) menganalisis adalah proses 

berpikir tentang bagaimana memecah keseluruhan menjadi bagian-bagian 

komponennya sehingga dapat melihat bagaimana bagian-bagian itu 

berhubungan satu sama lain dan bagaimana mereka bekerja dalam satu 

kesatuan yang utuh. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah kegiatan yang meliputi memilah, mengurai, dan 

membedakan sesuatu sehingga dapat dikelompokkan dan diklasifikasikan 

menurut kriteria tertentu. Setelah itu dicari dan dievaluasi maknanya 

hingga diketahui tanda-tanda hubungan komponen satu sama lain. 

2. Pengertian Pengaruh 

Pengertian pengaruh menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(2001:849) yaitu pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu ( 

orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan pebuatan 

orang. Ada juga pengertian pengaruh menurut Anang Sugeng Cahyono 

(2016) adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau hubungan 

sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dan dipengaruhi. Dua hal ini 
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adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal yang 

menghubungkan. Pengaruh juga dapat diartikan sebagai daya yang bisa 

memicu sesuatu dan menjadikan sesuatu tersebut berubah. Maka apabila 

salah satu yang disebut pengaruh itu berubah, akan ada akibat yang 

ditimbulkan dari perubahan tersebut. 

3. Pengertian Crane 

Menurut Martopo dan Soegiyanto pada buku yang berjudul 

penanganan dan pengaturan muatan (2004:38), bahwa peralatan bongkar 

muat merupakan suatu susunan berbagai alat sedemikian rupa baik dari 

luar maupun dari dalam kapal. Batang pemuatan, tiang pemuatan, dan 

derek dengan berbagai balok dan tali-temali membentuk suatu susunan. 

Deck crane (juga dikenal sebagai batang pemuatan) sering digunakan 

untuk memuat dan membongkar kapal kargo modern. Kapal khusus, di sisi 

lain menggunakan peralatan yang dapat memuat dan menurunkan barang 

tertentu. 

Menurut David Smith dalam bukunya yang berjudul Marine 

Auxiliary Machinery (2001:374 - 376) menyatakan bahwa mayoritas kapal 

curah dilengkapi dengan derek karena mereka memiliki keuntungan 

karena mampu menempatkan (atau menempatkan) kargo dengan tepat di 

dalam palka dan membutuhkan waktu lebih cepat untuk membuat kargo 

berfungsi secara maksimal. Derek dilengkapi dengan peralatan 

penanganan kontainer khusus sangat penting untuk kapal peti kemas yang 

menggunakan pelabuhan tanpa fasilitas penanganan peti kemas khusus. 
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Dengan kapasitas angkat hingga 50 ton, tersedia derek untuk tugas 

penanganan dan perebutan kargo konvensional. Namun, sistem derek 

khusus selalu ada di kapal yang dirancang untuk mengangkut beban yang 

sangat berat. Sistem derek ini dapat mengangkat beban seberat 500 ton. 

Derek motor dapat bergantung pada perubahan tiang dalam sepuluh cara 

berbeda, tetapi kontrol motor-hidraulik dan elektro adalah yang paling 

umum. 

Menurut Gerry liston putra (2017 : 1) Crane adalah alat pengangkat 

untuk beban sedang yang dibangun baru-baru ini di atas tumpuan dan 

memiliki mekanisme yang dapat berputar 360 derajat atau 180 derajat. Ia 

juga dikenal sebagai jib atau crane boom dan berfungsi sebagai lengan 

pengangkat. Kait kargo atau belenggu kargo terpasang pada kabel baja 

pengangkat, yang dilengkapi dengan putar, dan derek juga menggunakan 

mekanisme kabel baja yang digerakkan oleh winch. Kerekan berada pada 

menara, atau rumah derek, dan digerakkan oleh motor listrik. Derek jenis 

ini biasanya dipasang di depan palka nomor satu dan di masing-masing 

dari dua palka di kapal kargo modern atau kapal kargo curah samudra 

dengan bobot mati hingga 200.000 ton. Ini biasanya memiliki kapasitas 

SWL hingga 50 ton. 1 di haluan, di belakang palka terakhir. 

Crane adalah salah satu alat berat yang digunakan kapal untuk 

bongkar muat adalah crane. Derek memindahkan material yang akan 

dipindahkan dengan cara membawanya, mengarahkannya kembali secara 

horizontal, dan kemudian menurunkannya ke lokasi yang diinginkan. Alat 
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ini memiliki kemampuan mengangkat, bentuk yang besar, bisa berputar 

360 derajat, dan bisa mencapai puluhan meter. Kegiatan pekerjaan proyek, 

pelabuhan, bengkel, industri, pergudangan, dan area lainnya sering 

menggunakan crane. Crane adalah mesin bantu yang digunakan di kapal 

untuk memudahkan pekerjaan, terutama untuk bongkar muat yang lebih 

efektif dan efisien di kapal atau pelabuhan. Namun, di antara berbagai 

jenis crane tersebut, yang dibedakan adalah kapal curah dan kapal kargo. 

a. Prinsip Kerja Crane 

Crane adalah mesin bantu on-board yang berfungsi sebagai alat 

untuk bongkar muat kargo. Derek dikendalikan oleh motor listrik yang 

berasal dari ruang kontrol mesin di ruang mesin. Namun, terdapat 

sejumlah motor listrik di dalam derek yang bekerja untuk setiap 

bagian, seperti mengayun, meraih, mengangkat batang pemuat dan 

mengangkat muatan. Putaran motor kemudian akan memutar poros 

yang ditransmisikan pada gear box untuk motor listrik berubah dari 

tenaga listrik menjadi tenaga mekanik. Dalam pengoperasian derek, 

transfer daya dari beberapa komponen menjadi satu sistem kinerja 

berkelanjutan akan berlanjut dari dalam kotak roda gigi. 

b. Beberapa tipe crane yang umum dipakai menurut Diah dan 

Suhariyanto (2018:108) sebagai berikut: 

1. Crane Crawler 

Crawler crane merupakan pesawat pengangkat material 

dengan jangkauan pendek yang biasa digunakan di lokasi proyek 
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konstruksi. Bagian atas model ini bisa berputar 360 derajat. Derek 

jenis ini dapat bergerak di sekitar lokasi proyek dengan roda 

perayapnya saat bekerja. Trailer lowbed digunakan untuk 

mengangkut derek saat akan digunakan di proyek lain. Untuk 

memudahkan penggunaan alat angkut, boom dipecah menjadi 

beberapa bagian untuk alat angkut ini. 

2. Mobile Crane (Truck Crane) 

Mobile Crane (Truck Crane) adalah crane yang dipasang 

langsung pada mobile (Truck) sehingga dapat diangkut ke lokasi 

kerja tanpa menggunakan kendaraan (trailer). Saat digunakan, kaki 

(pondasi/tiang) derek ini dapat dipasang agar tetap seimbang. Truk 

derek ini memiliki putaran 360 derajat. 

3. Tower Crane 

Tower crane adalah alat untuk mengangkat benda baik 

secara vertikal maupun horizontal ke titik yang tinggi dengan 

ruang terbatas. Derek yang dapat berdiri bebas (free standing 

crane), derek yang dipasang di atas rel (rail mounted crane), derek 

yang ditambatkan ke bangunan (tied-in tower cranes), dan derek 

panjat (climbing crane) termasuk dalam jenis ini. 

4. Ship Gear Crane 

Beberapa crane yang terdapat pada kapal dan digunakan 

untuk kegiatan bongkar muat ataupun sebagai penunjang kegiatan 
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lain, crane tersebut diantaranya: provision crane, engine room 

crane dan cargo crane. 

c. Bagian-bagian crane menurut Diah dan Suhariyanto (2018:111) 

sebagai berikut: 

1. Tiang crane 

Tiang crane memiliki lampu peringatan untuk semua orang 

yang berada di bawah derek agar dapat bergerak dan memiliki rel 

derek yang memungkinkannya bergerak ke kanan atau ke kiri. 

2. Boom atau batang pemuat 

Batang beban, juga dikenal sebagai boom, terdiri dari 

tabung yang dapat diangkat, seperti yang ditunjukkan di bagian 

bawah boom. dilengkapi dengan hidrolik untuk mendorong loader 

ke tempat yang lebih tinggi. 

3. Block pemuat 

Block loader pemuatan yang aman dipasang di pipi blok, 

yang merupakan blok satu bagian dengan mata yang dirancang 

untuk dapat menahan dengan bebas sebagai respons terhadap 

pergerakan kawat atau beban. 

4. Block pengayut 

Sebuah kawat baja berat yang diamankan di salah satu 

ujung ke ujung loading bar. 

5. Kawat pemuat 
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Kawat yang diletakkan pada blok loading berfungsi sebagai 

media pengangkat atau pembawa beban. 

6. Pompa hidrolik 

Pompa hidrolik bertugas menghisap cairan oli hidrolik yang 

akan disirkulasikan ke seluruh sistem hidrolik. Pompa roda gigi, 

pompa ulir, pompa piston aksial, pompa piston radial, dan pompa 

piston sentrifugal adalah contoh pompa hidrolik. 

7. Motor 

Motor mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. 

Semua bagian hidrolik dalam rangkaian ini digerakkan oleh motor 

dalam sistem hidrolik. Poros pompa, yang terhubung ke poros 

input motor, diputar oleh motor. Motor yang digunakan adalah 

motor AC satu phasa ¼. 

8. Kopling 

Fungsi utama kopling adalah menghubungkan putaran 

pompa dengan putaran motor penggerak. Pompa mulai bekerja 

(berputar) akibat putaran ini. 

9. Pompa roda gigi 

Terdiri dari dua roda gigi yang dipasang rapat. Oli akan 

terhisap ke dalam ruang pompa dan dimampatkan di luar pompa 

hingga mencapai tekanan tertentu akibat vakum yang ditimbulkan 

oleh putaran roda gigi lawan. 

4. Safe Working Load (SWL) 
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Menurut Agus (2011:6) Safe working load (SWL) adalah beban 

maksimum gendongan saat benda diangkat secara tidak langsung oleh 

pengikatan gendongan pada benda. Sling tidak digunakan untuk 

mengangkat beban yang lebih besar dari SWL sling yang tertera pada 

label. Mempertimbangkan bentuk beban, sudut pengangkatan, gerakan 

dinamis dari beban berlebih, dan kondisi kerja yang tidak biasa, SWL 

sling harus disesuaikan dengan metode pengangkatan dan pengikatan. 

Dalam menentukan SWL (Safe Working Load) sebuah tali kawat baja, 

atau BKA (Beban Kerja Aman) dalam bahasa Indonesia, kita harus 

memperhatikan faktor keamanan yang sesuai. 

5. Pengujian beban 

Menurut Jefriansyah, Ma’ruf (2018:44) menyatakan bahwa 

pengujian beban adalah prosedur pengujian crane yang penting. Karena 

crane akan diuji untuk seluruh fungsi alat dan kinerja pengangkatan dalam 

semua kondisi operasi dengan beban yang mendekati, sama, atau bahkan 

lebih tinggi dari kapasitas maksimumnya dalam pengujian ini. Hal ini 

terkait dengan SWL 30 Ton atau safe working load (SWL) yang tertera 

pada objek penelitian dan merupakan beban maksimal yang dapat dipikul 

oleh cargo crane. Ketika sebuah beban dipasangkan ke pengait kargo, 

pengujian ini mencakup semua komponen derek yang beroperasi secara 

bersamaan. 

Menurut Jefriansyah, Ma’ruf (2018:44) pengujian beban pada 

overhead crane SWL 30 Ton dilakukan dengan beban tidak lebih dari 
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100% safe working load dan diuji kesemua arah serta fungsi. Pengujian 

overload dilakukan dengan beban tidak lebih dari 125% dari safe working 

load. Maka batas maksimal beban yang digunakan dalam pengujian crane 

tidak melebihi 37,5 Ton dikarenakan SWL pada crane yang peneliti 

laksanakan adalah crane dengan SWL 30 Ton.  

Maka, fungsi pengujian overload dilakukan dengan beban tidak 

lebih dari 125% dari safe working load. Maka batas maksimal beban yang 

digunakan dalam pengujian crane tidak melebihi 37,5 Ton dikarenakan 

SWL pada crane yang peneliti laksanakan adalah crane dengan SWL 30 

Ton. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Pelaksanaan uji beban crane 

terhadap proses kelancaran bongkar 

muat batu bara di MV. Habco Polaris 

 
Pelaksanaan uji beban crane 

 Persiapan  
Pelaksanaan 

 
Hasil 

 
Kelancaran proses bongkar muat 

Gambar 2.1 kerangka pikir penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan peneliti tentang pelaksanaan uji beban crane 

terhadap kelancaran proses bongkar muat batu bara di MV Habco Polaris yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka selanjutnya peneliti akan 

memberikan kesimpulan dan saran terkait permasalahan yang diteliti. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tentang pelaksanaan uji beban 

crane terhadap kelancaran proses bongkar muat batu bara di MV Habco 

Polaris adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan uji beban crane meliputi 3 tahapan yaitu: 

a. Persiapan uji beban 

Mempersiapkan pelaksanaan uji beban crane dengan menyediakan 

peralatan yang akan digunakan pada saat pelaksanaan pengujian. 

b. Pelaksanaan uji beban 

Pengujian beban crane menggunakan persentase 75%, 100% dan 

125% dari kapasitas safe working load yaitu 30 Ton.  

c. Hasil pelaksanaan uji beban 

Hanya pada crane nomor 3 yang mengalami penurunan kemampuan 

mengangkat beban kurang dari kapasitas safe working load 30 Ton 

yaitu 26,800 Ton. 

2. Pengaruh hasil pelaksanaan uji beban crane terhadap kelancaran proses 

bongkar muat di kapal MV Habco Polaris yaitu crane nomor 3 tidak dapat 
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beroperasi secara maksimal dan muatan yang diangkat oleh crane 

berkurang dikarenakan crane nomor 3 mengalami penurunan kemampuan 

dalam mengangkat beban yaitu 26,800 Ton. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian tentunya banyak sekali hal-hal yang menjadi 

penghalang atau hambatan dalam melaksanakan penelitian ini, hal-hal tersebut 

yang membatasi peneliti dalam melaksanakan penelitian untuk membuat suatu 

penelitian atau karya ilmiah. Hal tersebut tentu mempengaruhi hasil dari 

penelitian yang peneliti lakukan dan dapat menjadi suatu faktor yang perlu 

untuk diperhatikan oleh peneliti-peneliti selanjutnya dalam hal 

menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini tidak lepas dari 

kekurangan yang perlu diperbaiki. Penelitian menggunakan ruang lingkup 

yang hanya mencakup pada satu kapal MV Habco Polaris yang memiliki 

ruang lingkup tidak luas yang hanya dilaksanakan selama praktek laut dari 

tahun 2020 sampai 2022, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan pada ruang lingkup dengan populasi yang lebih luas dan 

apabila diaplikasikan ke kapal lain hasil penelitiannya tidak akan sama. 

Penelitian selanjutnya mungkin dapat melaksanakan di kapal lain dengan 

memanfaatkan instrumen ini untuk melakukan penelitian terkait dengan tujuan 

penelitian yang dikehendaki. 

C. Saran 

Peneliti dapat membuat saran mengenai masalah yang dibahas pada 

bab sebelumnya dari kesimpulan tersebut. Saran-saran ini, yang mereka 
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harapkan akan berfungsi sebagai pedoman untuk menyelesaikan permasalahan 

terjadi di atas kapal, saran tersebut meliputi: 

1. Disarankan untuk pembaca atau pelaut agar lebih memperhatikan 

perawatan serta pemeriksaan kondisi cargo crane secara berkala untuk 

mempertahankan kemampuan crane dalam mengangkat beban sesuai 

dengan safe working load (SWL). Jika ditemukan tanda-tanda kerusakan 

agar melakukan pengamatan pada bagian tersebut dan segera lakukan 

pemesanan komponen yang rusak untuk mengatasi kerusakan dan 

menghindari downtime yang lama. 

2. Sebaiknya perusahaan agar segera mengganti perangkat atau komponen 

bagian crane dengan yang baru agar proses bongkar muat dapat berjalan 

dengan lancar dan cargo crane dapat bekerja dengan maksimal.  
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber pertama adalah mualim satu (chief officer) 

1. Bagaimana kemampuan crane di MV Habco Polaris masih sesuai dengan 

SWL? 

Jawaban: 

Chief officer menjelaskan bahwa kemampuan crane di MV Habco Polaris 

masih sesuai dengan SWL crane yaitu 30 Ton. Hal ini diketahui dengan 

semua crane yang masih beroperasi secara normal dan tidak ditemukan 

adanya tanda-tanda bahwa crane mengalami penurunan kemampuan dalam 

mengangkat beban.  

2. Apakah perawatan crane sudah berjalan dengan maksimal? 

Jawaban: 

Perawatan crane di atas kapal sudah berjalan sesuai dengan jadwal, chief 

officer menambahkan bahwa perawatan crane dijadwalkan setiap trip baik 

sebelum memuat maupun bongkar. Perawatan utamanya yaitu dengan 

pemberian grease serta pengecekan terhadap bagian-bagian crane serta 

penggantian hoisting wire kurang lebih dua tahun sekali atau sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. 

3. Bagaimana persiapan uji beban crane di MV Habco Polaris pada saat 

melaksanakan docking di SMI Shipyard? 

Jawaban: 
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Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan diatas kapal, chief officer 

menjelaskan proses pelaksanaan uji beban crane yang meliputi persiapan, 

pelaksanaan serta hasil uji beban crane. Dalam tahap persiapan, adapun 

peralatan serta hal yang perlu dipersiapkan di atas kapal yaitu meminta power 

crane ke kamar mesin, melepaskan semau lashing crane kemudian jib crane 

diarakan ke jetty dengan sudut 30o terhadap bidang horizontal atau ujung jib 

sejajar dengan ujung tiang crane. 

4. Bagaimana proses pelaksanaan uji beban crane di MV Habco Polaris pada saat 

melaksanakan docking di SMI Shipyard? 

Jawaban: 

Chief officer menjelaskan bahwa pelaksanaan uji beban mengikuti prosedur 

dari teknisi crane dengan memperhatikan SWL crane yaitu 30 Ton, dengan 

kapasitas pengujian beban kurang dari 100% yang digunakan yaitu 75% 

beban, kapasitas 100% dan kapasitas 125% beban dari SWL. Pengujian beban 

crane dilaksanakan secara bergantian dari crane 1,2,3 dan 4. 

5. Bagaimana hasil pelaksanaan uji beban crane di MV Habco Polaris pada saat 

melaksanakan docking di SMI Shipyard? 

Jawaban: 

Hasil pelaksanaan uji beban crane hasil diskusi dengan chief officer yaitu 

hanya crane nomor 3 yang mengalami penurunan kemampuan dalam 

mengangkat beban, untuk crane 1,2 dan 4 masih mampu mengangkat beban 

sesuai dengan safe working load (SWL) 30 Ton pada crane.  
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6. Pengaruh hasil pelaksanaan uji beban crane terhadap kelancaran proses 

bongkar muat batu bara di MV Habco Polaris? 

Jawaban: 

Chief officer menjelaskan bahwa adanya penurunan kemampuan dalam 

mengangkat beban yang dialami crane nomer 3 mempengaruhi kelancaran 

proses bongkar muat di MV. Habco Polaris, dikarenakan crane nomor 3 tidak 

optimal dalam proses bongkar muat, solusi yang diambil yaitu dengan melepas 

sebagian plat yang ada pada grab pada nomor 3 untuk mengurangi beban yang 

diangkat crane. 
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber kedua adalah bosun 

1. Bagaimana kemampuan crane di MV Habco Polaris masih sesuai dengan 

SWL? 

Jawaban: 

Bosun berpendapat bahwa crane masih beroperasi secara normal dan 

kemampuan crane dalam mengangkat beban sesuai dengan SWL. Hal ini 

dikarenakan selama melaksanakan bongkar muat batu bara berjalan dengan 

lancar dan tidak ditemukan adanya tanda-tanda seperti suara berderit pada 

roda gigi maupun alarm overload switch limit yang sering menyala.  

2. Perawatan apa yang sering dilaksanakan untuk menjaga kelancaran bongkar 

muat pada crane? 

Jawaban: 

Bosun mengatakan bahwa perawatan yang perlu dilakukan untuk menunjang 

kelancaran proses bongkar muat di atas kapal yaitu dengan pemberian grease 

pada crane dan wire crane, tujuannya untuk menghindari gesekan yang dapat 

menimbulkan kemacetan pada bagian crane. Pemberian grease rutin 

dilaksanakan sebelum proses bongkar muat berlangsung sesuai dengan 

perintah dari chief officer. 

3. Apakah perawatan crane sudah berjalan dengan maksimal? 

Jawaban: 
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Bosun menjelaskan bahwa perawatan crane sudah berjalan dengan maksimal 

sesuai dengan perintah dari chief officer yaitu pemberian grease setiap trip 

baik memuat maupun pada saat bongkar. Pengecekan terhadap bagian-bagian 

crane untuk mengetahui apabila terdapat kerusakan pada bagian crane 

tersebut.  

4. Apa yang perlu diperhatikan saat mempersiapkan crane sebelum digunakan? 

Jawaban: 

Bosun menjelaskan persipan yang perlu dilaksanakan sebelum crane 

digunakan yaitu menghubungi kamar mesin untuk meminta power crane, 

mengecek overload pressure pada ruangan crane, melepaskan semua lashing 

yang ada pada crane, memastikan bahwa crane siap untuk digunakan. 

5. Bagaimana peran Bosun pada saat pelaksanaan uji beban crane? 

Jawaban: 

Pada saat pelaksanaan uji beban crane, bosun menjelaskan bahwa perannya 

sebagai operator crane pada saat uji beban dilaksanakan. Bosun hanya 

mengikuti instruksi dari chief officer dan teknisi crane yang berada di jetty 

untung mengangkat dan menurunkan beban yang digunakan selama uji beban. 

6. Bagaimana proses pelepasan plat pada grab nomor 3? 

Jawaban: 

Pelepasan plat pada grab nomor 3 mengikuti perintah dari chief officer, 

dilaksanakan pada saat kapal berlayar. Plat yang terdapat pada dinding grab 

bagian depan maupun belakang dilepas menggunakan kunci dan kemudian 

plat tersebut disimpan ke dalam store. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber ketiga adalah Teknisi crane 

1. Bagaimana persiapan uji beban crane pada saat melaksanakan docking di SMI 

Shipyard? 

Jawaban: 

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan, teknisi crane menjelaskan 

bahwa persiapan yang diperlukan sebelum uji beban crane yaitu 

melaksanakan koordinasi dengan pihak kapal terkait dengan pelaksanaan uji 

beban crane. Mempersiapkan peralatan yang diperlukan meliputi beban yang 

akan digunakan, load cell sebagai alat ukur beban serta forelift sebagai alat 

angkut beban. 

2. Bagaimana proses pelaksanaan uji beban crane di MV Habco Polaris pada 

saat melaksanakan docking di SMI Shipyard? 

Jawaban: 

Teknisi crane menjelaskan bahwa pada saat pelaksanaan uji beban mengikuti 

prosedur dari SMI Shipyard terkait SWL crane yaitu 30 Ton, dengan kapasitas 

pengujian beban kurang dari 100% yang digunakan yaitu 75% beban dengan 

berat 22.5 Ton, kapasitas 100% dengan berat 30 Ton dan kapasitas 125% 

dengan berat 37.5 Ton. Load cell sebagai alat ukurnya akan menampilkan 

hasil kemampuan crane sebenarnya dalam mengangkat beban. 
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3. Bagaimana hasil pelaksanaan uji beban crane di MV Habco Polaris pada saat 

melaksanakan docking di SMI Shipyard? 

Jawaban: 

Hasil pelaksanaan uji beban crane berdasarkan hasil diskusi dengan teknisi 

crane yaitu hanya crane nomor 3 yang mengalami penurunan kemampuan 

dalam mengangkat beban yaitu 26,800 Ton yang diperoleh dari load cell, 

untuk crane 1,2 dan 4 masih mampu mengangkat beban sesuai dengan safe 

working load (SWL) 30 Ton pada crane.  

 

4. Bagaimana kemampuan crane di MV Habco Polaris pada saat uji beban masih 

sesuai dengan SWL? 

Jawaban: 

Kemampuan crane dalam mengangkat beban dijelaskan oleh teknisi crane 

bahwa terdapat penurunan kemampuan crane dalam mengangkat beban yang 

dialami oleh crane nomor 3, sedangkan untuk crane nomor 1,2 dan 4 masih 

sesuai dengan SWL crane. Data tersebut diperoleh dari load cell yang 

digunakan pada saat  pelaksanaan uji beban crane yang telah dilaksanakan. 
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LAMPIRAN 4 

HASIL TURNITIN 
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